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INTISARI  

Judul Skripsi Penulis adalah : Disparitas Putusan Judex Factie dan Judex 

Juris Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pencurian. Rumusan masalah yang penulis 

kaji adalah mengapa putusan judex factie menjatuhkan putusan bebas terhadap 

pelaku tindak pidana pencurian, tetapi dibatalkan oleh judex juris dengan 

menjatuhkan putusan pemidanaan ?. Tujuan penelitian adalah : untuk mengetahui 

alasan putusan judex factie menjatuhkan putusan bebas terhadap pelaku tindak 

pidana pencurian, tetapi dibatalkan oleh judex juris dengan menjatuhkan putusan 

pemidanaan.  Sifat penelitian adalah deskiptif dan Jenis penelitian adalah 

normatife dan Pengumpulan data dalam penulisan ini mengunakan studi dokumen 

atau bahan pustaka, Analisis data yang digunakan adalah mengunakan analisis 

secara kualitatif yaitu analisis yang bersifat deskriptif. Berdasarkan hasil 

penelitian yang penulis lakukan maka alasan Judex Factie menjatuhkan putusan 

bebas terhadap pelaku tindak pidana pencurian karena 1). Jaksa membuktikan 

dakwaan berdasarkan keterangan saksi yang tidak disumpah; 2). Objek yang 

diduga dicuri masih dalam sengketa kepemilikan; 3). Objek yang diduga dicuri 

milik terdakwa. Sedangkan alasan judex juris menjatuhkan putusan pemidanaan 

terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam pertimbangan Hakim Mahkamah 

Agung adalah ; 1). Jaksa membuktikan dakwaan berdasarkan keterangan saksi 

yang tidak dibawah sumpah tetapi bersesuaian dengan alat bukti lain ; 2). Judex 

Factie salah menerapkan Hukum.; 3). Perbuatan terdakwa memenuhi unsur-unsur 

Tindak Pidana. 

KataKunci:Disparitas Putusan, Tindak Pidana Pencurian.  

 


